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ABSTRACT 

 
TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMIC AND BUSINESS 

JAKARTA 

(A)  DEBY ANDINI (115210310) 

(B)       THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL LIQUIDITY, AND FINANCIAL 

INCLUSION ON MSME PERFORMANCE WITH GOVERNMENT SUPPORT AS A MEDIATOR 

 (C)  XIII + 66 pages + 16 tables + 13 pictures + 5 attachments  

(D)  MANAJEMEN KEUANGAN  

(E)  Abstrak: This study aims to analyze the effect of financial literacy, financial 

liquidity, and financial inclusion on the performance of MSMEs, with 

government support as a mediating variable. The research adopts a 

quantitative approach, collecting data from 264 respondents who are 

MSME owners in the Greater Jakarta area (Jabodetabek). The data were 

analyzed using Partial Least Squares (PLS) version 4.0 to evaluate the 

structural model and variable relationships. The results show that financial 

literacy does not have a significant effect on MSME performance. On the 

other hand, financial liquidity has a positive and significant impact, 

indicating that the ability of MSMEs to maintain adequate liquidity is 

crucial for improving business performance. Financial inclusion does not 

directly affect MSME performance but has a positive impact on government 

support. Furthermore, government support has a positive and significant 

effect on MSME performance and serves as an effective mediator between 

financial inclusion and MSME performance. This study highlights the 

critical role of government support in enhancing MSME performance, 

particularly through policies that expand access to financial services and 

provide relevant assistance. The findings offer practical implications for 

policymakers and business practitioners, emphasizing the need to 

strengthen financial liquidity, optimize government support, and promote 

financial inclusion to ensure sustainable MSME development.   

 

(F)  financial literacy, financial liquidity, financial inclusion, government 

support, MSME performance 

(G)   References: 32 (1984-2023) 

(H)    Bapak Agus Zainul Arifin, Ir., M.M., Dr. 

 

 

 



 

vii 
 

ABSTRAK 

 
TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMIC AND BUSINESS 

JAKARTA 

(A)  DEBY ANDINI (115210310) 

(B)       PENGARUH LITERASI KEUANGAN, LIKUIDITAS KEUANGAN, 

DAN INKLUSI KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM DENGAN 

DUKUNGAN PEMERINTAH SEBAGAI MEDIASI 

(C)  XIII + 66 pages + 16 tables + 13 pictures + 5 attachments  

(D)  MANAJEMEN KEUANGAN  

(E)  Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, likuiditas keuangan, dan inklusi keuangan terhadap kinerja 

UMKM, dengan dukungan pemerintah sebagai variabel mediasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data dari 264 

responden yang merupakan pemilik UMKM di wilayah Jabodetabek. 

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares (PLS) versi 4.0 

untuk mengevaluasi model struktural dan hubungan antar variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Sebaliknya, likuiditas keuangan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan UMKM dalam menjaga likuiditas 

menjadi faktor penting untuk meningkatkan performa usaha. Sementara itu, 

inklusi keuangan tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja UMKM, 

namun memiliki pengaruh positif terhadap dukungan pemerintah. 

Dukungan pemerintah terbukti memiliki pengaruh positif langsung terhadap 

kinerja UMKM, sekaligus berperan sebagai mediator signifikan antara 

inklusi keuangan dan kinerja UMKM. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya peran pemerintah dalam mendukung kinerja UMKM melalui 

kebijakan yang memperluas akses layanan keuangan dan memberikan 

bantuan yang relevan. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi 

pengambil kebijakan dan pelaku usaha untuk memperkuat likuiditas, 

memanfaatkan dukungan pemerintah, dan mempromosikan inklusi 

keuangan guna memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM secara 

berkelanjutan. 

(F)  literasi keuangan, likuiditas keuangan, inklusi keuangan, dukungan 

pemerintah, kinerja UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan salah satu 

komponen utama dalam mendukung perekonomian suatu negara, terutama di 

negara berkembang seperti Indonesia. Kontribusinya tidak hanya terlihat dari 

penciptaan lapangan kerja, tetapi juga dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan merata. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM 

(2020), UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional dan menyediakan lebih dari 97% lapangan kerja di Indonesia. Dengan 

angka tersebut, sektor UMKM menjadi salah satu pilar utama dalam mengurangi 

pengangguran, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menjaga keseimbangan 

sosial dan ekonomi nasional. Beberapa faktor utama yang memengaruhi kinerja 

UMKM adalah keterbatasan sumber daya keuangan, akses terhadap pembiayaan, 

dan kurangnya inovasi. Dalam konteks ini, pendekatan Resource-Based View 

(RBV) relevan untuk membantu UMKM meningkatkan kinerja mereka dengan 

memaksimalkan sumber daya internal yang unik dan sulit ditiru. Menurut teori 

RBV, kinerja bisnis dapat ditingkatkan melalui pengelolaan sumber daya yang 

memenuhi kriteria VRIN (Valuable, Rare, Inimitable, Non-substitutable). Bagi 

UMKM, ini dapat berupa keterampilan pengelolaan keuangan yang baik, inovasi 

dalam produk atau layanan, dan kapabilitas untuk beradaptasi dengan teknologi 

digital. 

Sebagai contoh, literasi keuangan dan pengelolaan arus kas yang efektif 

dapat membantu UMKM menjaga likuiditas yang memadai untuk operasional 

jangka panjang, yang merupakan elemen penting dalam RBV. Selain itu, inovasi 

teknologi yang didukung oleh digitalisasi dapat memperkuat daya saing UMKM, 

terutama melalui program pemerintah seperti Program UMKM Level Up 2024, 

yang bertujuan memperluas adopsi digital dan meningkatkan efisiensi operasional 

UMKM di berbagai sector. 

Namun, sektor UMKM juga sangat rentan terhadap berbagai tekanan 

ekonomi, terutama dalam situasi krisis. Pandemi COVID-19 menjadi contoh nyata 
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bagaimana krisis ekonomi yang tidak terduga dapat memengaruhi kinerja sektor 

ini. Banyak UMKM yang terpaksa menghentikan operasionalnya atau menurunkan 

kapasitas produksi akibat keterbatasan likuiditas dan penurunan permintaan pasar. 

Hal ini berakibat pada pengurangan tenaga kerja, yang secara langsung 

memengaruhi pendapatan jutaan keluarga yang bergantung pada sektor UMKM. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika UMKM terganggu, dampaknya tidak hanya 

terasa pada pelaku bisnis, tetapi juga terhadap perekonomian nasional secara 

keseluruhan, terutama dalam hal penciptaan lapangan kerja dan stabilitas sosial. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh pemilik usaha dalam 

menghadapi krisis seperti pandemi adalah rendahnya tingkat literasi keuangan. 

Menurut World Bank (2020), literasi keuangan adalah kemampuan individu atau 

pemilik usaha untuk memahami dan menggunakan informasi serta layanan 

keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan. Pemilik usaha yang memiliki 

literasi keuangan yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola 

arus kas, melakukan perencanaan keuangan, serta mengakses pembiayaan dari 

lembaga keuangan formal. Hal ini mengakibatkan mereka lebih rentan terhadap 

guncangan ekonomi, karena tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk 

mengelola keuangan usaha dengan baik. Lusardi dan Mitchell (2011) menegaskan 

bahwa literasi keuangan merupakan faktor penting dalam membantu pelaku usaha 

membuat keputusan keuangan yang bijak, seperti mengelola utang, memahami 

biaya pinjaman, dan memanfaatkan peluang investasi. Ketika literasi keuangan 

rendah, pemilik usaha akan kesulitan mengoptimalkan sumber daya yang mereka 

miliki untuk bertahan atau bahkan berkembang dalam situasi krisis. 

Selain itu, likuiditas keuangan menjadi tantangan utama lainnya bagi 

pemilik usaha, terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Likuiditas 

mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan menggunakan aset yang tersedia. Ketika likuiditas rendah, pemilik usaha 

tidak mampu membayar utang atau biaya operasional seperti gaji karyawan dan 

bahan baku, yang pada akhirnya menyebabkan gangguan operasional dan bahkan 

kebangkrutan. Adomako et al. (2016) menyatakan bahwa pengelolaan likuiditas 

yang buruk dapat menurunkan daya tahan dan stabilitas perusahaan, terutama 
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pemilik usaha yang sering kali tidak memiliki akses mudah terhadap sumber 

pembiayaan darurat. Banyak pemilik usaha yang beroperasi dengan likuiditas yang 

sangat terbatas, yang membuat mereka rentan terhadap perubahan kecil dalam pasar 

atau biaya yang tidak terduga. Likuiditas yang sehat sangat penting untuk menjaga 

kelangsungan bisnis dalam menghadapi guncangan ekonomi, seperti yang dialami 

selama pandemi COVID-19. 

Selain literasi keuangan dan likuiditas, inklusi keuangan juga menjadi 

tantangan utama bagi para pemilik usaha. Inklusi keuangan merujuk pada 

kemampuan individu atau perusahaan untuk mengakses dan memanfaatkan layanan 

keuangan formal seperti perbankan, kredit, asuransi, dan pembayaran digital. 

Dalam konteks pemilik usaha, inklusi keuangan sangat penting karena memberikan 

mereka akses terhadap sumber pembiayaan yang diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. World Bank (2018) mencatat bahwa inklusi 

keuangan yang rendah membatasi kemampuan pemilik usaha untuk mengakses 

modal kerja dan pembiayaan investasi, yang berdampak langsung pada kinerja 

mereka. Banyak pemilik usaha yang masih bergantung pada sumber pembiayaan 

informal yang sering kali berbiaya lebih tinggi dan berisiko, seperti pinjaman dari 

rentenir atau keluarga. Keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal 

menyebabkan pemilik usaha sulit untuk berkembang dan bertahan dalam jangka 

panjang, terutama dalam situasi krisis seperti pandemi COVID-19. 

Fatoki (2014) menekankan bahwa inklusi keuangan bukan hanya tentang 

akses ke layanan perbankan, tetapi juga mencakup akses terhadap berbagai produk 

keuangan seperti asuransi dan kredit mikro yang dapat membantu pemilik usaha 

mengelola risiko dan mengembangkan usaha mereka. Misalnya, akses ke asuransi 

dapat membantu pemilik usaha melindungi aset mereka dari risiko yang tidak 

terduga, sementara akses ke kredit mikro dapat membantu mereka mendapatkan 

modal untuk memperluas usaha. Namun, rendahnya tingkat inklusi keuangan di 

kalangan pemilik usaha di Indonesia menunjukkan bahwa banyak usaha kecil yang 

belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam sistem keuangan formal. Hal ini 

menghambat pertumbuhan mereka dan membuat mereka lebih rentan terhadap 

guncangan ekonomi. 



 

4 
 

Pandemi COVID-19 telah menunjukkan bahwa literasi keuangan, likuiditas 

keuangan, dan inklusi keuangan adalah tiga faktor penting yang saling terkait dalam 

mendukung kinerja UMKM. Ketika salah satu dari faktor ini bermasalah, UMKM 

akan kesulitan untuk bertahan dan berkembang, terutama dalam menghadapi situasi 

krisis. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan dan inklusi keuangan melalui 

dukungan pemerintah dan lembaga keuangan sangat penting untuk memastikan 

bahwa UMKM memiliki likuiditas yang memadai dan mampu mengakses sumber 

daya yang mereka butuhkan untuk mempertahankan kelangsungan usaha. 

Pemerintah dapat berperan penting dalam meningkatkan inklusi keuangan dengan 

menyediakan program-program yang mendukung akses UMKM terhadap layanan 

keuangan formal, seperti pembiayaan mikro dan pelatihan literasi keuangan. 

Dukungan pemerintah juga menjadi elemen kunci dalam mendorong literasi 

keuangan, inklusi keuangan, dan manajemen likuiditas yang lebih baik di kalangan 

UMKM. Program-program seperti UMKM Go Digital dan pelatihan literasi 

keuangan dapat meningkatkan kemampuan pemilik usaha untuk mengadopsi 

teknologi baru dan mengakses pasar yang lebih luas. Selain itu, kebijakan 

pembiayaan mikro, subsidi bunga, dan insentif fiskal yang diberikan oleh 

pemerintah membantu UMKM dalam menghadapi kendala likuiditas, terutama di 

masa krisis. Menurut teori institusional, intervensi pemerintah berfungsi untuk 

menciptakan lingkungan regulatif yang mendukung, yang memungkinkan UMKM 

untuk lebih kompetitif di pasar domestik maupun internasional. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelumnya, dapat 

diidentifikasikan berbagia masalah yang berkaitan dengan kinerja UMKM sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya literasi keuangan pada kalangan pemilik UMKM di Indonesia, 

yang pada akhirnya menurunkan kemampuan dalam bertahan saat 

menghadapi krisis ekonomi seperti saat pandemi. 

2. Keterbatasan Likuiditas Keuangan di UMKM, menyebabkan banyak usaha 

yang tidak mampu membayar kewajibannya. 
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3. Akses layanan keuangan yang masih terbatas di UMKM, menyebabkan 

banyak pemilik UMKM bergantung pada pembiayaan informal yang lebih 

berisiko tinggi dimana memiliki bunga yang tinggi. 

4. Dukungan pemerintah masih belum optimal dan efektif dalam peningkatan 

inklusi keuangan sehingga menghambar akses sumber dana yang 

dibutuhkan pada pemilik UMKM. 

5. Rendahnya inklusi keuangan membuat UMKM memiliki keterbatasan akses 

perbankan. 

C. Batasan Masalah 

Tujuan pembatasan masalah adalah agar penelitian ini lebih terarah dan 

tidak menyimpang dari tujuaan penelitian ini. Adapun pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan untuk memverifikasi apakah terdapat pengaruh 

literasi keuangan, likuiditas keuangan, dan inkusi keuangan terhadap kinerja 

UMKM. 

2. Untuk mengetahui peran dukungan pemerintah dalam memediasi Inklusi 

Keuangan terhadap Kinerja UMKM. 

3. Penelitian ini dilakukan pada pemilik usaha UMKM di JABODETABEK. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berusaha 

menjawab beberapa pernyataan utama sebagai berikut: 

1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Jabodetabek? 

2. Apakah Likuiditas Keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Jabodetabek? 

3. Apakah Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Jabodetabek? 

4. Apakah Dukungan Pemerintah berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Jabodetabek?  



 

6 
 

5. Apakah Dukungan Pemerintah berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan di 

Jabodetabek? 

6. Apakah dukungan pemerintah dapat memediasi pengaruh Inklusi Keuangan 

terhadap kinerja UMKM ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk memverifikasi suatu model 

hubungan Literasi Keuangan, Likuiditas Keuangan, dan Inklusi Keuangan terhadap 

Kinerja UMKM yang di mediasi oleh Dukungan Pemerintah menggunakan 

pendekatan teori Resource Base Viewed dan Institutional Theory 

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

diantaranya yaitu: 

1. Bagi akademis 

Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa tambahan 

pengetahuan mengenai kinerja UMKM di Jabodetabek. Selain itu dalam 

penelitian ini juga dibahas mengenai faktor- faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinerja UMKM yang ada di Jabodetabek. 

2. Bagi Para Pemilik Usaha UMKM 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi pemilik usaha UMKM 

di Indonesia mengenai Literasi Keuangan, Likuiditas Keuangan dan Inklusi 

Keuangan yang mempengaruhi Kinerja UMKM. Demikian diharapkan 

dengan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kinerja UMKM mereka. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana edukasi bagi 

masyarakat terkait usaha UMKM sehingga masyarakat semakin tertarik 

dengan UMKM dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.  
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